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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah menganalisis data dan menentukan solusi terpilih maka tahap selanjutnya 

adalah membuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan dibuat berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan saran dibuat berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan. 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta analisis untuk proses quality control 

proses produksi maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan proses penelitian dan analisis pada proses quality control pada 

proses produksi, beberapa faktor yang menyebabkan proses quality control 

belum terlaksana dengan sistem yang baik adalah:  

i. Keterbatasan proses perekapan data saat quality control menyebabkan 

Naruna tidak memiliki data historis mengenai jenis kerusakan pada produk, 

jumlah produk rusak, dan penyebab kerusakan pada produk. Tidak adanya 

data hasil quality control juga menyebabkan terjadinya kesalahan informasi 

antar karyawan produksi, kesalahan informasi terjadi karena terjadi 

perbedaan antara data produksi yang terbatas dengan kondisi nyata 

proses produksi. 

ii. Jumlah karyawan yang terbatas sementara jumlah permintaan yang tinggi 

dan bervariasi juga mempengaruhi proses quality control tidak menerapkan 

proses perekapan data.  

iii. Proses quality control juga belum terlaksana dengan sistem yang baik 

karena tidak adanya SOP proses produksi dan quality control juga 

menyebabkan tidak adanya jadwal pengecekan secara rutin. 

iv. Proses quality control yang belum terlaksana dengan sistem yang baik 

menyebabkan banyaknya tumpukan produk rusak pada gudang 

penyimpanan atau di lantai produksi.  

b. Penelitian ini menghasilkan solusi berupa versi baru dari surat jalan untuk 

memaksimalkan fungsionalitas dari surat jalan. Solusi untuk memaksimalkan 

surat jalan memiliki total pembobotan sebesar 117. Solusi tersebut 

menghasilkan data berupa informasi mengenai Nama Item atau produk, 

Tanggal penyelesaian produksi, nama Stasiun Kerja pengisian surat jalan, 
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keterangan Adakah Produk yang Dikembalikan menuju stasiun kerja 

sebelumnya atau tidak, Jumlah Produk Layak Produksi dan Jumlah Produk 

Dikembalikan dari stasiun kerja tersebut, Jenis Kerusakan yang ditemukan, 

dan nama Operator yang mengisi surat jalan dan melakukan proses produksi. 

Penerapan surat jalan versi baru untuk proses perekapan data akan 

meningkatkan biaya produksi sebesar Rp 240.000 per dua bulan yang akan 

digunakan untuk mencetak alternatif solusi tersebut.  

c. Solusi selanjutnya yaitu menghasilkan SOP (Standard Operating Procedure) 

untuk proses hasil quality control. Solusi untuk membuat adanya SOP untuk 

proses perekapan dan pengolahan data hasil quality control memiliki total 

pembobotan sebesar 100. Penerapan adanya SOP akan meningkatkan biaya 

produksi sebesar Rp 3.200 yang akan digunakan untuk mencetak alternatif 

solusi tersebut.  

6.2. Saran 

Berdasarkan proses penelitian serta diskusi yang dilakukan dengan setiap 

stakeholder untuk menentukan alternatif solusi terpilih, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Naruna dapat menerapkan solusi berupa versi baru dari surat jalan untuk 

memaksimalkan fungsionalitasnya dan diterapkan secara rutin sehingga 

Naruna memiliki data historis hasil proses quality control. Data dan informasi 

hasil proses quality control dapat digunakan sebagai dasar untuk inovasi 

produk serta proses produksinya. 

b. Proses pengisian versi baru dari surat jalan dapat dilakukan secara rajin dan 

konsisten oleh karyawan produksi Naruna. Proses perbaikan yang 

berkelanjutan akan menghasilkan perubahan yang dapat dijadikan bahan 

evaluasi oleh Naruna. Perubahan proses kerja yang dilakukan secara 

berkelanjutan akan menghasilkan budaya kerja baru bagi karyawan produksi 

Naruna. 

c. Naruna dan penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan data dari hasil 

penggunaan surat jalan versi baru untuk mengurangi jenis dan jumlah 

kerusakan pada produk.  
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